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DAFTAR NOTASI

As = luas tulangan tarik non-pratekan, mm"

As' = luas tulangan tekan, mm"

Asmm = luas tulangan minimum, mm"

b = lebar dari muka tekan komponen struktur, mm

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm

d' = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm

pb = penutup beton

fc' = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

fy = tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-pratekan, MPa

fs' = tegangan leleh tulangan tekan dari tulangan non-pratekan, Mpa

qu = kekuatan yang diperlukan untuk menahan beban terfaktor atau

dan gaya dalam yang berhubungan dengannya.

qd = Beban mati adalah berat dari semua bagian dari suatu gedung yang

bersifat tetap, tennasuk segala tambahan, penyelesain mesin-mesin

serta peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari gedung tersebut.

qt = beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat pemakaian

penghunian suatu gedung, tennasuk beban-beban pada lantai yang

berasal dari barang-barang yang dapat berpindah dan atau beban

akibat air hujan pada atap.

Mu = Momen terfaktor pada penampang

Mn = Momen nominal pada penampang

Lx = panjang sisi terpendek dari pelat

p = rasio tulangan tarik non-pratekan

p' = rasio tulangan tekan non-pratekan

pb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang.

Pi = faktor kekuatan beton

O = faktor reduksi kekuatan

a = tinggi balok tegangan persegi ekivalen.

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang
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Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton.

Vn = kuat geser nominal

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser.

Av = luas tulangan geser yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik

Tu = momen torsi terfaktor pada penampang

Tn = kuat momen torsi nominal

Tc = kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh beton

x = dimensi pendek dari bagian berbentuk persegi dari penampang

y = dimensi panjang dari bagian berbentuk persegi dari penampang

Ts = kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh tulangan torsi

at = sudut antara tulangan geser -friksi dengan bidang geser

At = luas satu kaki dari sengkang tertutup dalam daerah sejarak s yang

menahan torsi, mm"

s = spasi dari tulangan geser

XI = dimensi pusat ke pusat yang pendek dari sengkang persegi tertutup

Yl = dimensi pusat ke pusat yang panjang dari sengkang persegi tertutup
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